
ABSTRAK 

 

Tingkat pengembalian investasi merupakan tujuan dasar bagi seorang investor. 

Return saham yang dapat memicu reaksi dari investor sering kali dipengaruhi oleh 

beberapa faktor eksternal maupun internal perusahaan. Perataan laba adalah salah satu 

metode yang digunakan pihak manajemen untuk membuat laba perusahaan menjadi 

konsisten dari tahun ke tahun. Investor sering kali tidak memperhatikan sumber dari 

informasi laba yang diungkapkan oleh pihak perusahaan. Hal ini disebabkan oleh 

kesenjangan informasi antara pihak manajemen dengan investor. Kebijakan dividen 

merupakan sarana untuk memberikan kesejahteraan bagi investor atas kegiatan 

investasi yang telah dilakukan. Keputusan RUPS mengenai pembagian dividen 

diharapkan dapat menarik minat investor, sehingga saham perusahaan dapat 

meningkat. 
            Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh praktik perataan 

laba dan kebijakan dividen terhadap reaksi investor. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari perusahaan non keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2010-2012. Hasil uji regresi berganda menunjukkan 

tidak adanya pengaruh antara praktik perataan laba dengan reaksi investor. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap 

reaksi investor.  
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ABSTRACT 

 

The rate of return on investment is a basic objective for an investor. Stock 

returns that can trigger a reaction from investors often influenced by several internal 

and external factors of the company. Income smoothing is one of the methods that is 

used by the management to make the profit looked consistent from year to year. 

Investors often do not pay attention to the source of earnings information disclosed by 

the company. This is due to the information gap between management and investors. 

Dividend policy is a means to provide welfare for investors over the investment 

activities that have been carried out. GMS decision regarding dividend distribution is 

expected to attract investors, so the company's stock could rise. 

The purpose of this study was to analyze the effect of income smoothing 

practices and dividend policy on investor reaction. The sample used in this study came 

from non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 

the years 2010-2012. The results of multiple regression test showed there is no effect 

between income smoothing practices by the reaction of investors. The results also 

suggest that dividend policy has no effect on the reaction of the investors. 
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